BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat
Secara etimologi kiblat berasal dari bahasa Aratu y&# yaitu salah
satu bentuk mashdar dari kata ke#ja — Ji — J& yang berarti menghadap.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indongsizendefinisikan kiblat sebagai arah
menuju Ka'bah di Mekah, kemudian dalam kanMsnjid kiblat diartikan
menghadap ke Ka'bah berasal dari K3 -383 Kata kiblat dalam al-
Quran memiliki dua pemaknaan yang berbeda, yaiblak yang berarti

tempat dan kiblat yang berarti arah.

1. Kiblat Berarti Tempat
Allah SWT berfirman dalam Surat Yunus ayat 87
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Artinya: “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudara"Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untoipae
tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumahaiumu
itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu sembahyaaga
gembirakanlah orang-orang yang beriman" (Yunus.#87

! Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-IndonesisSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

2 Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahakakarta: PT. Gramedia
Pustaka Media, 2008, ed. IV, him. 695.

3 Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al- ‘AlamBeirut: Darul Masyrig, 1986, him.
606-607.

* Departemen Agama RAI-Qur'an Dan TerjemahannyaBandung: CV Penerbit J-Art,
2005, him. 219.

20



21

Muhammad Quraish Shihab menafsirkan k&ayut (rumah-
rumah) dalam ayat tersebut maksudnya adalah lgblzdgai tempat untuk

melakukan ibadah kepada Allah.

. Kiblat Berarti Arah

Kiblat diartikan sebagai arah dijelaskan dalam at’& Surat al
Baqarah ayat 142, 143 dan 145 :
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalfyaliantara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umatnisidari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka teladrkiblat
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan
barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang eikeaki-
Nya ke jalan yang lurus(QS. Al Baqgarah : 143)
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142.

maksud pemindahan kiblagkl-Qur'an for Microsoft Word Lihat juga dalam Departemen Agama

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, 2002, cet. I, vol. VI, him

® Maksudnya: ialah orang-orang yang kurang pikiransghingga tidak dapat memahami

Republik Indonesiail-Qur'an Dan Terjemahannyap. cit, him. 22.

beliau berkiblat ke Baitul Maqgdis. Tetapi setelah dtau 17 bulan Nabi berada di Madinah di

 Di waktu Nabi Muhammad s.a.w. berada di Mekahedigah-tengah kaum musyrikin

tengah-tengah orang Yahudi dan Nasrani beliau uliseleh Tuhan untuk mengambil Ka’bah

menjadi kiblat, terutama sekali untuk memberi petige bahwa dalam ibadat shalat itu bukanlah
arah Baitul Maqdis dan Ka’'bah yang menjadi tujutapi menghadapkan diri kepada Tuhan.

untuk persatuan umat Islam, Allah menjadikan Ka'sabagai kiblatlbid.

8 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 23.
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Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikkamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihdnagar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) diesg&si
atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapKalatkyang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami gegathui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan sisvsy
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terAmat
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah dibetupjuk oleh
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Pengayan
kepada manusia(QS. Al Bagarah : 14%)
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Artinya: “Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkapakia orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (@& dan
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak aksngikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblareka, dan
sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblbalsagian
yang lain. dan Sesungguhnya jika kamu mengikuthdiean
mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhaga k
tern;lalsuk golongan orang-orang yang zalim.” (QSBadarah :
145

® Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihaardna mereka akan menjadi saksi
atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebebailami dunia maupun di akhirdbid.
10 ypai
Ibid.
" Ibid, him. 22.
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Kiblat menurut istilah adalah arah yang dihadag afeuslim ketika
melaksanakan shalat, yakni arah menuju Ka’bah diaf¥ Abdul Aziz
Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikan kiblat seblagagunan Ka’'bah
atau arah yang di tuju kaum muslimin dalam melakkan sebagian
ibadah'® Harun Nasution dan kawan-kawan dalam Ensiklopstiin
Indonesia, mengartikan kiblat sebagai arah menghaoada waktu
shalat®. Mochtar Effendy mengartikan kiblat sebagai arahla, arah
Ka'bah di kota Mekall® Departemen Agama Republik Indonesia
mendefinisikan kiblat yaitu suatu arah tertentu rRaumuslimin
mengarahkan wajahnya dalam ibadah sHal&ementara yang di maksud
kiblat menurut Muhyiddin Khazin adalah arah atauwaka terdekat
sepanjang lingkaran besar yang melewati ke Ka'lldek&h) dengan
tempat kota yang bersangkutdnSedangkan Nurmal Nur mengartikan
kiblat sebagai arah yang menuju ke Ka’'bah di Mégfidram di Mekah,
dalam hal ini seorang muslim wajib menghadapkan anyé tatkala ia

mendirikan shalat atau dibaringkan jenazahnyaadililahad?®

12 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, him.
174-175. Lihat juga Muhyiddin Khazilkamus llmu Falak)Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005,
him. 67.

13 Abdul Azis Dahlanet al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

4 Harun Nasutioret al, Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: Djambatan, 1992, him. 563.

5 Mochtar Effendy,Ensiklopedi Agama dan FilasafatVol. 5, Palembang : Penerbit
Universitas Sriwijaya, cet. I, 2001, him. 49.

6 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiréelembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergumggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.

7 Muhyiddin Khazinop. cit, him. 50.

18 Nurmal Nur,llmu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentulémah Kiblat,
Awal Waktu Shalat dan Awal Bulan QamariaRgdang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997, him.
23.
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Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat yatah menuju
Ka’bah (Mekah) lewat jalur terdekat yang mana getiauslim dalam
mengerjakan shalat harus menghadap ke arah tefSetialam
seminarnya mengenai arah kiblat, Slamet Hambaligewikan arah kiblat
adalah arah terdekat menuju Ka’bah yang melewagkéran besaigfeat
circle) Bumi?® Lingkaran arah kiblat adalah lingkaran besar t&iani
yang melewati kiblat / lingkaran besar bola Bumnganelewati sumbu
kiblat (sumbu yang menghubungkan titik pusat Ka'bddngan titik
kebalikan dari Ka’bah). Dan Fachruddin menjelasikahwa kiblat adalah
satu arah yang dituju oleh kaum muslimin dimanamareka berada
ketika mengerjakan shalat fardlu atau sunnah. Kijpeng dituju kaum
muslimin adalah Ka'bah terletak di tengah-tengalsjMaal Haram di kota

Mekah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dan Isrftail.

B. Dasar Hukum Menghadap Arah Kiblat
1. Al Quran
Terdapat beberapa ayat yang membahas tentang kitalataranya

dalam surat al Bagarah ayat 144, 149 dan 150 :
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19 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shaat Benentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia), op. cjthim. 84.

20 Slamet Hambali, Hambali, Slametrah Kiblat Dalam Perspektif Nadlatul Ulama
disampaikan pada seminar nasional “Menggugat FadWwaNo. 3 2012 Tentang Arah Kiblat”,
Semarang, 2010.

2t Fachruddin Ensiklopedia Al-QuranJakarta: PT. Rineka Cipta, 1992, jilid. I, cet. |
him. 608-609.
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Artinya: “Sungguh kami melihat mukamu menengadahlakeyit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaagk
sukai. palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haralan
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu kengaa
dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasramp y
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetghoahwa
berpaling ke Masjid al-Haram itu adalah benar daannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang reka
kerjakan.?* (QS. Al Bagarah : 144).

Ayat di atas memerintahkan umat Muslim untuk medgipa
Ka'’bah secara tepat ketika melakukan shalat bailg yaelihat langsung

maupun tidak langsurfg.
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22 Departemen Agama Rip. cit.,him. 23.
23 Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006,
cet. |, ed. |, him. 18.
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), Malkdipgkanlah wajahmu
ke arah Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu [isefa
berada, Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, tdgk ada
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-oyamg zalim
diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepadeeka
dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-semgama
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petuifgik
Bagarah : 1503

Dalam ayat-ayat tersebut Allah firman-Nyawll ki eay Jo
alall sampai tiga kali. Menurut Ibnu Abbas, pengulangansebut
berfungsi sebagai penegasan pentingnya menghadapt kta'kid).
Sementara itu, menurut Fakhruddin al Razi, pengalan tersebut
menujukkan fungsi yang berbeda-beda. Pada suagdrah ayat 144,
ungkapan tersebut ditujukan kepada orang-orang \dampt melihat
Ka’bah, sedangkan pada surat al Bagarah ayat l#$kapan tersebut
ditujukan kepada orang-orang yang berada di luasjitflaal Haram.
Sementara itu, pada surat al-Bagarah ayat 150, apagk tersebut

ditujukan kepada orang-orang yang berada di negeyéri yang jauf®

Jika kita simpulkan dari dua pendapat diatas,sjela bahwa
perintah menghadap kiblat bukan hanya ditujukana@tapumat Muslim

yang berada di daerah Masjidil Haram, Mekah, damlivieh saja. Akan

24 oc. cit him. 23.
%5 | jhat Ibn Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim Beirut: Dar al-Fikr, 1992, Jilid I, him. 243
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tetapi, perintah menghadap kiblat ditujukan kepselaruh umat Muslim

dimanapun mereka berada didunia.

2. Hadis
Hadis-hadis yang membicarakan tentang kiblat bafyakahnya.
Hadis-hadis tersebut antara lain:

a. Hadis riwayat Muslim
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Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, berita Affan,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suat) hari
sedang shalat dengan menghadap Baitul Maqdis,
kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh
kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”.
Kemudian ada seseorang dari Bani Salamah bepergian,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ padatshal
fajar. Lalu ia menyeru, “Sesungguhnya Kkiblat telah
berubah.” Lalu mereka berpaling seperti kelompokina
yakni ke arah kiblat.” (HR. Muslim)

b. Hadis riwayat Bukhari

26 Muslim Bin Hajjaj Abu Hasan Qusyairi An NaisabuBhahih MuslimMesir: Maugji'u
Wazaratul Augaf, t.t juz 3 him. 443
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Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a berkata : RasuluilaSAW.
bersabda: “menghadaplah kiblat lalu takbir’ (HR.
Bukhari).
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berda Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata: Ketika Rasulullah SAW shalat di atas kesaia
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukan

shalat fardhu beliau turun kemudian menghadap tibla
(HR. Bukhari).

c. Hadis riwayat at-Tirmidzi
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Artinya: “Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin, Mammad
bin Umar, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a

berkata: Rasulullah saw bersabda: antara timurbdaat
terletak kiblat (Ka’bah)”.

C. Historisitas Arah Kiblat

27 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibr-llughirah bin Bardazbah al-
Bukhari,Shahih Bukharijuz I, Beirut: Daarul Kutub al-limiyah, 1992, hl&B80

28 |pid, him. 130-131.

2% Abi ‘lsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Sauratami'u Shahih Sunan at-Tirmidzduz II,
Beirut: Daarul Kutub al-limiyah, tt, him. 171.
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Ka’bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia ntikimgejarah
panjang. DalanThe Encyclopedia Of Religiaijelaskan bahwa bangunan
Ka’bah ini merupakan bangunan yang dibuat dari-batu granit) Mekah
yang kemudian dibangun menjadi bangunan berbentidusk Cube-like
building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang E3emdan lebar
11 meter® Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah saadi@mbil dari

lima gunung, yakniHira’, Tsabir, Lebanan, Thur, dan Khaff.

Nabi Adam AS dianggap sebagai peletak dasar banggadah di
Bumi karena menurutakut al Hamaw(575 H/1179 M-626 H/1229 M, ahli
sejarah dari Irak) bahwa bangunan Ka’bah beradkdisi kemah Nabi
Adam AS setelah diturunkan Allah SWT dari surgaBkemi. Setelah Nabi
Adam AS wafat, bangunan itu diangkat ke langit. asikitu dari masa ke

masa diagungkan dan disucikan oleh umat para Xabi.

Pada masa Nabi Ibrahim AS. dan putranya Nabi Is/kai| lokasi
itu digunakan untuk membangun rumah ibadah. Bangumamerupakan
rumah ibadah pertama yang dibangun berdasarkarahgair'an surat Al

Imran ayat 96 :
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%0 Mircea Eliade (ed), Thé&ncyclopedia Of Religionyol. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.

31 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari MekahMi@a, dari hadapan gunung Hira’
sampai dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalaigunung di dekat Mekah dan Thur
Sinai berada di Mesir.

%2 Ahmad Izzuddin,Menentukan Arah Kiblat Praktisyogyakarta: Logung Pustaka,
2010, him. 9.
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangatuk (tempat
beribadat) manusia ialah Baitullah yang di BakKdleKah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi manusiaQS. Ali Imran :
96)

Dalam pembangunan itu Nabi Ismail meneriHgar Aswad(batu
hitam) dari Jibril di Jabal Qubais, lalu meletakkga di sudut tenggara
bangunan. Bangunan itu berbentuk kubus yang dakmda arab disebut

muka’ab.Dari kata inilah muncul sebutan Ka’'bh.

Ka’bah di masa ini, sebagaimana halnya di masalsebga,
menarik perhatian banyak orarbrahah gubernur Najran, yang saat itu
merupakan daerah bagian kerajaatabasyah (sekarang Ethiopia)
memerintahkan penduduk Najran, yagani Abdul Madan bin ad-Dayyan
al-Harisi yang beragama Nasrani untuk membangun tempat apiaitin
seperti bentuk Ka’bah di Mekah untuk menyaingirfangunan itu disebut
Bi'ah dan di kenal sebagda’bah Najran. Ka’bah ini diagungkan oleh

penduduk Najran dan diurus oleh para uskup.

Ka’bah sebagai bangunan pusaka purbakala semgkih dimakan
waktu, sehingga banyak bagian-bagian temboknya getag dan bengkok.
Selain itu Mekah juga pernah dilanda banjir hingganggenangi Ka’'bah

sehingga meretakkan dinding-dinding Ka’bah yang aregrsudah rusak.

Pada saat itu orang-orang Quraisy berpendapat mkddakan

renovasi bangunan Ka’bah untuk memelihara keduduleasebagai tempat

%3 Departemen Agama Rbp. cit.,him. 63.

34 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modep. cit,
him. 41.

% Lihat dalam Susiknan Azhadp. cit.,him. 35-36.
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suci. Dalam renovasi ini turut serta pemimpin—pepimkabilah dan para
pemuka masyarakat Quraisy. Sudut-sudut Ka’bah lgh Quraisy di bagi
empat bagiar® tiap kabilah mendapat satu sudut yang harus diaénaan

dibangun kembali.

Ketika sampai ke tahap peletakbiajar Aswadmereka berselisih
tentang siapa yang akan meletakkannya. Kemudidrapimereka jatuh ke
tangan seseorang yang dikenal sebabaimin (yang jujur atau terpercaya)

yaitu Muhammad bin Abdullah (yang kemudian menfasulullah SAW).

Setelah penaklukan kota MekaRath al Mekah) pemeliharaan
Ka’'bah dipegang oleh kaum muslimin. Berhala-berlsdhagai lambang
kemusyrikan yang terdapat di sekitarnya pun dihdw@au oleh kaum

muslimin®’

Menurut riwayat Ibnu Abi Syaibdf) ketika Rasulullah masih di
Mekah sebelum pindah ke Madinah, kalau shalatabetienghadap kiblat
ke Bait al Maqdis, tetapi Ka’'bah dihadapan beli®etelah pindah ke
Madinah, beliau langsung berkiblat ke Bait al Maqilé bulan setelah itu
Allah memalingkan kiblatnya ke Ka’bah. Kurang ledib atau 17 bulan

lamanya berkiblat ke Bait al Maqdis, maka RasutulBAW sangat rindu

% pojok sebelah utara disebartRuknul Iragi, sebelah baraar-Ruknusy Syansebelah

selatamar-Ruknul Yamanisebelah timuar-Ruknul Aswad{karenaHajar Aswadterletak di pojok

ini).

87 Lihat dalam Susiknan Azhatgc. cit.
% Beliau bernama Abdullah bin Muhammad bin Al-Qadliu Syaibah Ibrahim bin

‘Utsman bin Kuwasta. la seorang imam yang alim, ipgyin para hafidh, penulis kitab-kitab
besar seperti Al-Musnad, Al-Mushannaf, dan At-Trafisahir tahun 159 H/75M dan wafat bulan
Muharram tahun 235 HB849 M. Lihat www.wikipedia.org/wiki/lbnu_Syaibatdiunduh pada
tanggal 4 April 2012 pkl. 12.15 WIB.
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berkiblat ke Masjid al Haram di Mekah. Kerinduaridoe itu sudah dapat
dimaklumi dari wahyu-wahyu yang turun terlebih dahyang mengatakan
bahwa rumah yang di Mekah itu diperintahkan Tuhemakla Ibrahim untuk
membuat dan mendirikannya,maka turunlah surat al Bagarah ayat 150

untuk berkiblat ke Masjid al Haram.

D. Pemikiran Ulama tentang Menghadap Arah Kiblat
Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja yangenakan
shalat di sekitar Masjid al Haram dan baginya mammlihat Ka’bah
secara langsung, maka wajib baginya menghadapspkesarah Ka’'bah
(‘ain al Ka’bah. Namun ketika orang tersebut berada di tempag) yauh
dari Masjid al Haram atau jauh dari Mekah, makaapalama berbeda
pendapat mengenainya. Berikut adalah dua pendagat kari para ulama

madzhab mengenai hal tersebut, yaitu:

a. Pendapat Ulama Syafiiyah dan Hanabilah
Bila pada masa Nabi Muhammad SAW. kewajiban mergnad
kiblat yakni Ka’bah itu tidak banyak menimbulkan sath karena umat
Islam masih relatif sedikit dan kebanyakan tingdalseputar Mekah
sehingga mereka bisa melihat wujud Ka’bah. Berbealaya dengan
keadaan paska Nabi saw. Saat itu, umat Islam sbdayak jumlahnya

dan tinggal tersebar di berbagai belahan dunia yaualy dari Mekah.

3% Slamet Hambalillmu Falak Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arahl&iSeluruh
Dunia, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo @erga2011, him. 170.
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Apakah kewajiban menghadap kiblat itu harus pasl Ka’bah (ain al

Ka’bah) atau cukup dengan arahnya saj&éah).

Para ulama sepakat bahwa bagi orang-orang yaraj degdihat
Ka’bah wajib menghadap bangunan Ka'bahin( al Ka'’bah) dengan
penuh keyakinan. Sementara itu, bagi mereka yalads ilapat melihat
Ka’bah maka para ulama berbeda pendapat. Pertamahud ulama
selain Syafiiyah berpendapat cukup dengan menghadah Ka’bah
(Jihah al-Ka’bah). Adapun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur adalah
sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majan al-Tirmidzi

yang berbunyi :

RN

grad g b oakes B o D dzg J6: J8 s o e
Wil s

Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Sdwersabda, Apa
yang berada di antara Timur dan Barat adalah Kiblat

r

Secara lahiriah hadis itu menunjukkan bahwa semnala gang
berada di antara keduanya yaitu utara dan selatarasuk kiblat. Sebab,
bila diwajibkan menghadap fisik Ka’bah, maka tidah salatnya orang-
orang yang berada dalashaff yang sangat panjang yang jauh dari

Ka’bah karena tidak bisa memastikan salatnya metaghafisik

4% Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At Turmudinan at-TirmidziJuz 1, Beirut:
Dar al-Fikr, 2003, him. 363; Abu Abdullah Muhammhbih Yazid bin Abdullah bin Majah Al
Quzwaini, Sunan Ibn MajahJuz |, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, him. 320; Ahmhbth Syu'aib Al
KhurasanySunan an-Nasg'iJuz 1V, Beirut : Dar al-Fikr, 1999, him. 175
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Ka’bah!' Padahal umat Islam sudah sepakat bahwa shalataye-o
orang tersebut adalah sah karena yang diwajibkan inareka yang

tidak dapat melihat Ka’bah adalah menghadap ke Kaahah*

Kedua, Syafi'iyah berpendapat bahwa diwajibkan lgagg jauh
dari Mekah untuk menghadapin al Ka’bah karena menurut Syafi'l,
orang yang mewajibkan menghadap kiblat berarti ajiekan pula
untuk menghadap bangunan Ka’bah seperti pendudd&eM@ Hal ini
berdasarkan surat al-Bagarah ayat 150 yang mewaaji&orang muslim
untuk menghadap Ka'bah yang berarti wajib menghdaak Ka’bah
sebagaimana orang yang dapat melihat Ka’bah sdeagsung. Di

samping itu, mereka juga menggunakan hadis Ibnwag\lyhng berbunyi:

g & A T WS el L;m@\vwmw\yy\&su
Al s 065 250 B 3 G 65 g B 1
Artinya: “Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasalla€Tmasuk ke dalam
Ka’bah, beliau berdo’a di seluruh sisinya dan tidaédakukan

shalat hingga beliau keluar darinya. Beliau kemudshalat

dua rakaat dengan memandang Ka’'bah lalu bersahutah*

kiblat”. (HR. Bukhari dan Muslim).
Apabila pendapat Syafiiyah ini diikuti, maka umakan

mengalami kesulitan dalam melaksanakan salat yaergipakan induk

segala peribadatan dalam Islanmfnul ‘ibadaf. Sebab, umat akan

“! Lihat Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuh Damaskus: Dar al-Fikr, 1997,
Jilid 1, him. 758.; Lihat juga Ibnu RusyBjdayah al-Mujtahid wa Nihayah al-MugtashiBeirut:
Dar al-Fikr, tth, Jilid 1, him. 80

“’lbn Rusyd, ibid.

43 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzaldilid 11l, Jaddah:Maktabah al-Irsyad
tth., him. 202; Ibrahim al-Baijuriiasyiyah asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri ‘ala Syarhk‘aAllamah
Ibn Qasim al-Ghazijuz I, tt.: Dar al-Fikr, tth., him. 147

4 An-Nawawi,op. cit., him. 203
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mengalami kesulitan dalam memastikan akurasi arblatkya karena

berbagai keterbatasan terutama ilmu pengetahuan.

Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadapaike al
Ka’bah. Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikahakasecara
langsung maka baginya wajib menghadap Ka'bah. fittak dapat
melihat secara langsung, baik karena faktor jaetgyjauh atau faktor
geografis yang menjadikannya tidak dapat melihab&ta langsung,
maka ia harus menyengaja menghadap ke arah di Kelbah berada
walaupun pada hakikatnya ia hanya menghgifegt-nya saja (jurusan
Ka’bah). Sehingga yang menjadi kewajiban adalahgnatdap ke arah

Ka’bah persis dan tidak cukup menghadap ke arabajga’
Hal ini didasarkan pada firman Allah SWEew! jas &gy Jsb

'~ , maksud dari katayathral Masjid al Harandalam potongan ayat

di atas adalah arah dimana orang yang shalat méaghga dengan
posisi tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu &abah. Maka
seseorang yang akan melaksanakan shalat harus agepgtepat ke arah
Ka’bah?® Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkéeh Imam
Muslim dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya i NGAW
melaksanakan shalat dua raka’at di depan Ka'bahj Ieeliau

bersabdailall s “inilah kiblat”, dalam pernyataan tersebut menbkan

45 Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al Jazirgjtabul Figh ‘Ala Madzahibil
Arba’ah, Beirut: Dar lhya’ At Turats Al Araby, 1699, hirh77

46 Muhammad Ali As ShabuniTafsir Ayat Ahkam As ShaburBurabaya: Bina lImu,
1983, him. 81
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batasan (ketentuan) kiblat. Sehingga yang dinamé&hdat adalah ain

Ka’bah itu sendiri, sebagaimana yang ditunjuk lamgs oleh Nabi
seperti yang diriwayatkan dalam hadits tersebut. kdMamereka
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan surat Alr8agdi atas
adalah perintah menghadap tepat ke arah Ka’bak bdleh menghadap

ke arah lainny4’

Demikianlah Allah menjadikan rumah suci itu untuérgatuan
dan kesatuan tempat menghadap bagi umat IslamrtSggreg diungkap
Imam Syafi'i dalam kitakal Um-nya bahwa yang dimaksud masjid suci
adalah Ka'bah Haitullan) dan wajib bagi setiap manusia untuk
menghadap rumah tersebut ketika mengerjakan sfaidiu, sunnah,

jenazah, dan setiap orang yang sujud syukur damah.

b. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Malikiyah
Menurut mereka yang wajib adalah (cukgiphatul Ka’bah, jadi
bagi orang yang dapat menyaksikan Ka’'bah secagsilang maka harus
menghadap padainul Ka’'bah, jika ia berada jauh dari Mekah maka
cukup dengan menghadap ke arahnya saja (tidak persts), jadi cukup
menurut persangkaannyalzan*® bahwa disanalah kiblat, maka dia
menghadap ke arah tersebut (tidak mesti persis)dittasarkan pada

firman Allah sl all aawall jhi dgag g8 bukan 4=l ki | sehingga jika

7 1bid

“8seseorang yang berada jauh dari Ka'bah yaitu bedadlizar Masjidil Haram atau di
sekitar tanah suci Mekah sehingga tidak dapat wreliangunan Ka'bah, mereka wajib
menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksudjmagiap ke arah Kiblat secara dzan atau
kiraan atau disebut sebagai “Jihatul Ka’bah”.
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ada orang yang melaksanakan shalat dengan mengkadsglah satu
sisi bangunan Masjid al Haram maka ia telah memepeitintah dalam
ayat tersebut, baik menghadapnya dapat mengerarigunan atatain

al Ka’bah atau tidak®

Mereka juga mendasarkan pada surat Al Bagarahlayhtyang
artinya ‘Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukarau k
arahnya.” Kata arahsyatrah dalam ayat ini ditafsirkan dengan arah
Ka’bah. Jadi tidak harus persis menghadap ke Ka'lnamun cukup
menghadap ke arahnya. Mereka juga menggunakan rdalits Nabi
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi, gaartinya ‘Arah
antara timur dan barat adalah kibl4®® Adapun perhitungan
(perkiraan) menghadap Kéhatul Ka’'bah yaitu menghadap salah satu

bagian dari adanya arah yang berhadapan dengaatKatau kiblat?

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapaaikdahwa
mereka memiliki dalil dan dasar, dan kesemuanyaadajjadikan
pedoman, hanya saja dalam hal penafsiran merekasedzser Hal ini
terjadi karena dasar yang digunakan tidak sama.uNayang periu
diingat bahwa kewajiban menghadap kiblat bagi orgmagg akan
melaksanakan shalat berlaku selamanya, seseoramgliexijtinad untuk
mencari kiblat. Hal ini perlu diperhatikan kareribl&t sebagai lambang

persatuan dan kesatuan arah bagi umat Islam, medatuan itu harus

4% Muhammad Ali As Shabunap. cit, him. 82
50 .

Ibid
*1 Ibid
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diusahakan setepat-tepatrya.

Metode Penentuan Arah Kiblat

Banyak sekali metode yang digunakan di dalam mekant arah
kiblat, dari peralatan yang sangat sederhana atagipngan peralatan yang
cukup modern, namun dari setiap alat pasti memiékurangan beserta
kelebihannya masing-masing dan pasti memilikilhasig berbeda karena
metode yang digunakan pun berbeda. Dalam perjalgaanmetode
penentuan arah kiblat telah mengalami perkembangamg sangat
signifikan. Peralatan sederhana seperti tongitiana’®, kompas, damubu’
mujayyaBl* sangat mewarnai perkembangan metodenya. Begitugngad
alat-alat yang modern sepeftheodoliteyang memiliki keakuratan yang
cukup baik.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan khusudnigamty ilmu
falak, kini terdapatsoftware-softwarekhusus yang dengan mudah dapat
digunakan untuk mengetahui arah kiblat suatu tem@atain itu juga

terdapat beberapeebsite yang dapat diakses melalui internet kapan saja.

2 gyamsul Arifin, lmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangan

lImiyah STAIN Ponorogo, t.t, him. 19

%3 Tongkatistiwa’ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegals lpada bidang

datar dan tempat terbuka (terkena sinar matatli@eifungsi sebagai alat bantu untuk menentukan
arah timur-barat, ketinggian matahari dan untuk geérhui waktu zhuhur. Pada zaman dahulu
disebut denganomonLihat Susiknan Azharinsiklopedi Hisab Rukyat, op. ¢ihlm. 105

5 Rubu’ Mujayyabberasal dari kata Bahasa Ardbbu’ yang artinya seperempat dan

Mujayyabyang artinya sinus. Lihat Badan Hisab dan Rukygidbtemen Agamalmanak Hisab
Rukyat,1981, him. 132
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Untuk mengetahui arah kiblat harus terlebih dalmungetahui arah
utara sejati tfue north) kemudian dapat diaplikasikan langsung ke arah
kiblat. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagaiodetdiantaranya adalah :

1. Mengetahui Arah Utara Sejati (True North)
a. Kompas

Kompas® merupakan alat navigasi yang berupa jarum
magnetis dimana disesuaikan dengan medan magnei Buak
menunjukkan arah mata angfhNamun konsep kerja kompas
didasarkan pada medan magnet Bumi dimana setiapmanag
memiliki kutub. Kutub utara magnet terletak kuralepih 70
lintang utara dan 16ujur barat. Sedangkan kutub selatan magnet
terletak kurang lebih 68lintang selatan dan 123ujur timur.
Kedua kutub tersebut bertolak belakang sehingga ki&gduanya
dihubungkan dengan garis lurus, tidak akan meletitéti pusat
Bumi. Tempat terdekat antara pusat Bumi dan sumiagnet

berada di bawah bagian tengah samudra P3sifik.

Dengan demikian hasil yang ditunjuk oleh jarum kasip

tidak selalu mengarah pada Titik Utara Geografise(north. Hal

5 Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. J&ampas yang terdapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipgas@aemikian rupa sehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara gidangjukkan bukan arah utara sejati (titik
kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnetiByang posisinya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub Bumi.

%6 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jakempas, diantaranya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B até(), Timur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-Wesittara barat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingk&l), Barat daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (atitata dan selatan, disingkat SE).

" Muhyiddin Khazin,op. cit him. 29-30
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ini karena kutub Bumi (titik utara geografis) tida&lalu berimpit
pada kutub-kutub magnet yang ditunjuk oleh kompas.
Penyimpangan jarum kompas dari arah utara-selatogrgfis
(true north pada suatu tempat disebut deklinasi magmetgaetic
variation). Penyimpangan jarum kompas ke kiri/ke kanan titéi
utara sejati dinyatakan sebagai deklinasi negad¢i€l{nation west
dan deklinasi positifdeclination eagt Besar deklinasi magnet di
tiap tempat berbeda. Untuk wilayah Indonesia bassklinasi

magnet lebih kurang antara® dampai +8 (1° west-6 east)>®

Besar deklinasi magnet pada suatu tempat daphatdari
peta deklinasi magnet yang diperbarui setiap Sriadakali sesuai
dengan ketentuan internasional. Seperti peta Egb8R5) yang
berlaku untuk jangka waktu 1975-1980 dan seterudhygesar
deklinasi magnet setiap tempat yang diinginkan jdggat dilacak

di http://Mmww.magnetic-declination.cafi Informasi deklinasi

magnet ini membantu dalam menentukan arah utardikeKe
pengamat sudah mengetahui sudut deviasinya, makarase
otomatis dia akan dapat mengetahui arah utara yamph

dikalibrasi dengan besar deklinasi magnet.

58 Departemen Agama RRedoman Penentuan Arah Kiblatakarta: t.p. 1995, him. 159-
160

*9 |bid

%0 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktisnd&olusi
Permasalahannya), op. ¢itim. 52
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Dengan demikian, maka penggunaan kompas dalam
penentuan arah utara sejatiué north) pada suatu tempat harus
dikoreksi dengan besarnya deklinasi magnet di térgraebut.
Untuk keperluan yang lebih teliti, penentuan ardharai sejati
hendaknya dilakukan penentuan dan pengukuran secara
astronomis. Penggunaan kompas harusnya bebasetaabenda
magnetis atau benda-benda yang mengandung loggm,dba
benda lain yang dapat mempengaruhi jarum kompags thimpat-
tempat yang mengandung besi. Hal ini karena berddd

tersebut akan mengurangi ketepatannya.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka ada
beberapa klasifikasi kompas, diantaranya kompasnatékgyang
paling banyak digunakan untuk keperluan memandt anata
angin. Kompas ini bekerja berdasarkan muatan magueni
sehingga jarum kompas yang ada selalu menunjukrde atara
dan selatan. Beberapa kompas dari jenis ini menfilkga yang
murah namun ketelitiannya kurang. Beberapa diamyaranemiliki
ketelitian cukup tinggi namun harganya cukup majatu jenis
Suunto, Forestry Compass DQL-1, Brunton, Marin&aSiLeica,

Furuno dan Magellaff.

61 Mutoha Arkanuddin,Modul Pelatihan Perhitungan dan Pengukuran Arah l&tib
disampaikan pada tanggal 26 September 2007 di #/8gjihada Yogyakartap .cit.him. 13
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Kelemahan utama kompas jenis magnetik yaitu begitu
mudah terpengaruh oleh benda-benda yang bermuzgamlatau
baja sehingga penggunaan kompas jenis ini tidakutiean masuk
ke bangunan yang mengandung banyak besi-besi biétmmpas
ini juga sangat dipengaruhi oleh medan magnetikallofan
deklinasi magnetik global. Beberapa jenis kompasgydijual di
pasaran terutama jenigmilitary compass terbukti banyak
menunjukkan penyimpangan antara 1° hingga 10° atteyka yang

ditunjukkan oleh jarumny%.

b. Bayang — bayang Matahari
Metode ini merupakan metode yang cukup akurat lkaren

penentuan arah utara sejati menggunakan obseraagssung
terhadap Matahari sebagai objeknya. Perlu ketelitidan
kecermatan karena harus dilakukan sebelum mathbeada pada
titik puncak (kulminasi) sampai setelah melewatinknasi dan
waktu yang diperlukan relatif lama. Adapun langkamgkahnya
adalah sebagai berikdt
(1) Pilih tempat yang rata, datar dan terbuka
(2) Buatlah lingkaran di tempat itu, misalkan dengan-jgi

sekitar 50 cm.

62 http://www.wawan-junaidi.blogspot.com diakses tanggal 03 April 2013 pukul 09.00

WIB.
53 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktiSemarang: Walisongo Press, 2010,
him. 50.
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(3) Tancapkan sebuah tongkat lurus setinggi sekitar meser
tegak lurus tepat di tengah lingkaran (disesuademgan jari-
jari yang telah dibuat).

(4) Ketika bayangan sinar matahari mulai memasuki Engk,
berilah tanda pada titik (titik B) perpotongan aathayangan
tongkat dengan garis lingkaran sebelah barat. Ppeitama ini
ditandai sebelum kulminasi.

(5) Setelah matahari melewati kulminasi, maka bayamgatahari
akan memasuki lingkaran yang terjadi setelah kuwsiin
berilah tanda pada titik (titik T) perpotongan bagan dengan
lingkaran.

(6) Hubungkan kedua titik B dan T tersebut dengan gdaris atau
tali maka akan didapatlah arah barat dan timur.

(7) Untuk mengetahui arah utara dan selatan sejatit diyperoleh
dengan memotong garis timur dan barat tepan®#hggunakan

penggaris siku-siku.

2. Aplikasi Hisab Arah Kiblat
a. Azimuth Kiblat
Dalam penentuan arah kiblat terlebih dahulu haresgatahui
letak dan posisi tempat pengamat berada dan Kajtaaiy menjadi
patokan arah, karena setiap tempat memiliki sudat arah yang

berbeda. Untuk mengetahuinya diperlukan data lghtéan bujur tempat
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yang bersangkutan serta posisi koordinat Ka’bahhArang akan dicari
dinyatakan oleh besarnya sudut dan dari mana suddtukur serta ke
mana arah putarannya. Dalam ilmu astronomi pengwkuwazimuth
dilakukan dari utara dengan arah putaran ke tirareda putaran itu
disesuaikan dengan arah pergerakan jarum jam. thldlanya sebagai
perjanjian saja, untuk keseragantarminologi Namun awal pengukuran
diambil arah utara memiliki alasan praktis yaitudgea arah utara dapat
segera diketahui dengan alat kompas jarum magbandingkan arah
timur barat*

Maka yang dimaksud azimuth kiblat adalah sudut kurguatu
tempat yang dihitung sepanjang horizon dari titi&kra ke timur searah
jarum jam sampai titik kiblat (Ka’bali}. Adapun data-data yang
diperlukan untuk menentukan azimuth kiblat yaftu :

1) Lintang tempat yang bersangkutafirllul balad atauurdlul balad)
Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarakasgang
meridian Bumi yang diukur dari khatulistiwva Bumingaai tempat
yang bersangkutan. Khatulistiwa atau ekuator Buthalah lintang ©
dan titik kutub Bumi adalah lintang @0Maka nilai lintang berkisar
antara 0 sampai dengan 90Di sebelah selatan khatulistiwa disebut
Lintang Selatan (LS) dengan tanda negatif (-) dasetielah utara

khatulistiwa disebut Lintang Utara (LU) diberi tangbositif (+).

64 Departemen Agama RPedoman Penentuan Arah Kiblat, op, &itm. 158.
65 H
Ibid
68 Syamsul Arifinop.cit him. 22, lihat juga Ahmad Izzuddiienentukan Arah Kiblat
Praktis,op. cit him. 31-32
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Dalam ilmu astronomi disebtdatitude dan menggunakan lambang (
¢ ) phi.®’
2) Bujur tempat yang bersangkutahu( al balag®®
Jarak sudut yang diukur sejajar dengan ekuator Bang
dihitung dari garis bujur yang melewati kota Gregtwsampai garis
bujur yang melewati suatu tempat tertentu. Dalattoasmi dikenal
dengan namé#ongitude dengan lambang X ) lamda Nilai thul al
balad sebesar Osampai 18% 0° berada di Greenwich (sebuah kota
pulau kecil di sebelah barat Inggris) dan °180Samudra Pasifik dan
dikenal denganinternational Date Line(Garis Batas Tanggal
Internasional). Tempat yang berada di sebelah b@raenwich
disebut bujur barat (BB) dan di sebelah timurnysedut bujur timur
(BT).
3) Lintang dan Bujur Mekah
Besarnya data Lintang Mekah adalah 21° 25’ 21,17'dan
Bujur Mekah 39° 49’ 34,56" B.

Menentukan azimuth kiblat dapat diketahui dengamusi:

Cotan Qiblat = cosé tan 21° 25’ 21,17" : sin SBMD - sit# :
tan SBMD

Keterangan :

% = Lintang Tempat

7 Muhyiddin Khazin,op. cit him. 4-5. Lihat juga, Slamet Hambdlimu Falak | Tentang
Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penentuan ArataKibil Seluruh Duniat.t, 1988, him. 49

% Lihat Ibid, him. 84

8 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dSolusi
Permasalahannya), op. chim. 19
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SBMD = Selisih Bujur Mekah — Daerah

b. Metode Hisab Arah Kiblat
Dalam menentukan arah kiblat dengan menggunakanu#zikiblat
maka hal pertama yang perlu diketahui adalah #ejati. Beberapa cara dan
instrumen yang dapat membantu dalam penentuan ataia sejati ini

diantaranya:

1) Kompas dan Sinar Matah&ti
Hitunglah arah kiblat suatu tempat terlebih dahydmg arahnya (B - U),

kemudian lakukan langkah-langkah sebagai berikut :

- Pilih tempat datar dan rata.
- Menentukan titik utara dan selatan sejati baik dengompa$
atau sinar matahafj kemudian beri tanda pada kedua arah

tersebuf’®

 Muhyiddin Khazinop. cit, halm.59.

" Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dejagam jam didalamnya. Jarum
jam terbuat dari logam magnetis sehingga dengaramuotenunjuk arah utara, akan tetapi bukan
arah utara sejati (titik kutub utara) sehingga kmwendapat utara sejati perlu adanya koreksi
deklinasi kompas terhadap arah jarum kompas. Bagilikompas berubah-ubah tergantung posisi
tempat dan waktu, untuk itu dianjurkan berhati-lkatiena jarum kompas kecil dan peka terhadap
daya magnit. Mendapatkan deklinasi kompas dapagméuungi BMG (Badan Meteorologi &
Geofisika).

2 Menentukan titik barat dan timur dengan sinar tmatadapat dilakukan sebagai
berikut : 1. Pilih tempat yang rata, datar, dabu&s, 2. Buat lingkaran dengan jari-jari sekitdr O,
meter, 3. Tancapkan tongkat tegak lurus di tengagéeh lingkaran kira-kira 1,5 meter, 4. Berilah
tanda B di titik perpotongan antara bayangan tohdkagan garis lingkaran sebelah barat (ketika
bayangan sinar matahari masuk lingkaran). TitileBadi sebelum dhuhur, 5. Berilah tanda T di
titik perpotongan antara bayangan tongkat dengas tiagkaran sebelah timur (ketika bayangan
sinar matahari keluar lingkaran). Titik T terjadissdah dhuhur, 6. Hubungkan titik T dan B
dengan garis lurus atau tali, 7. Titik T adalaimuii dan titik B adalah barat sehingga didapat garis
lurus timur dan barat, 8. Buatlah garis utara telgalls dengan garis timur dan barat maka itu
adalah utara sejati.
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- Titik keduanya dihubungkan dengan tali atau benselgngga
menunjukkan garis lurus arah utara dan selatati.seja

- Buatlah titik P pada benang yang menghubungkana udzn
selatan sejati.

- Titik P ditarik lurus ke arah barat dengan gariauabenang
sehingga menjadi garis PB.

- Tarik berapa meter dari titik P ke titik B kemudidiberi tanda C
(misal 1 meter).

- Tarik garis tegak lurus dari ke arah utara daki @t

- Garis yang ditarik dari titk C diukur dengan tangarah
kiblatnya ( misal 2% 42" 46,34” =0,46 meter), kemudian beri
titik K.

- Tarik garis antara titik P dan K sehingga membergaks PK

dan garis ini yang menunjukkan arah kiblatnya.

Gambar 2.3 arah kiblat kompas dan sinar matahari

3 penentuan titik utara dengan kompas harus mentjlerhavariasi magnet. Wilayah
Indonesia dari barat sampai timur sebesar — 1 &l artinya titik utara sejati berada di sebelah
timur utara magnet kompas sebes3#®.
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2) Segitiga Siku-siku

Cara yang digunakan dalam menentukan arah kibldpdingan
adalah dengan membuat segitiga kiblat. Dasar yaggndkan dalam
pemakaian segitiga siku-siku dalam menentukan ddbtat adalah
perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. Katikita menentukan
panjang salah satu sisi, yaitu sisi a, maka akdapditkan panjang sisi b,
dan segitiga inilah yang diaplikasikan sesuai dangasil perhitungan
sudut arah kiblat. Cara pengaplikasiannya adalalgate mengetahui arah
kiblat, misalnya untuk kota Bondowoso sudut ardsiatisebesar 6604’
10,49” dari utara ke barat. Kemudian buat garis déanjang 100 cm.

Cari panjang salah satu sisi
225,3397575 cm

c

Q
yaitu garis UB dengan cara 100 X

66° 04’ 10.49”

100 cm

tan 66 04’ 10,49” sehingga

AN :
didapatkan panjang UB vyaitu L2
225,3397575 cri’ S

Gambar 2.4

Segitiga Kiblat

3) Rubu’ Mujayyab

" |bid
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Rubu’ mujayyab atakuadrantmerupakan perkembangan dari alat
hitung astronomi yang biasa diselastrolabe’” Rubu' Mujayyab dibuat
oleh seorang ahli falak Syria pada kurun ke 14 drean Ibn Syatir. la
disifatkan sebagai peralatan yang mengandungitggiohometri sejagdf.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’'ygukengan
meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dari hasithgangan. Misalnya
sekitar 24° 30’, maka benang diarahkan sesuai dedgt yang ada pada
rubu’ tersebut. Namun yang perlu diperhatikan datenggunaan rubu’
mujayyab adalah data yang disajikan tidak mencegmuan detik,
sehingga data yang dihasilkan dinilai masih kasar Kurang akurdf.
Maka penggunaan alat ini harus sangat hati-hatikumtendapatkan hasil
yang maksimal.

Adapun bentuk rubu’ dan bagian-bagian rubu’ mujhﬁ/aseperti

gambar di bawah ini.

S Alat tersebut digunakan untuk mengukur kedudukamdh langit pada bola langit yang
dibuat oleh orang Arab dimana terdiri dari satutblizbang pengintai dan dua buah piringan
dengan berskala derajat yang diletakan sedemikiaa untuk menyatakan ketinggian dan azimuth
suatu benda langit. Alat ini dapat memecahkan ragasalah astronomi dan penentuan waktu.

"Shttp://www.muftiselangor.gov.my/PortalFalakSyari&®eor/html/KoleksiArtikelFalak
[Artikel\Falak14.htm, diakses tanggal 24 april 2013 pukul 11.32 WIB

" Ahmad Izzuddinpp. cit him. 57

8 Departemen Agama Rbp. cit him. 132-133
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Juyub
Mankusah

Juyub

® - Syakul

Gambar 2.5
Rubu; Mujayyab
Keterangan :

a) Qaus (busur) yaitu bagian yang melengkung sepanjang respat
lingkaran,. Bagian ini diberi skala 0 sampai den@a@nyang dimulai
dari Jaib Tamam dan diakhiri pada sisi jaib.

b) Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengincar, memualaskang
mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu blemdgt yang dilihat.
Bagian ini diberi skala 0 sampai dengan 60 yanghdis satuan Sittini
(satuan seperenampuluhan) atau 0 sampai dengaryat@p disebut
'Asyari (satuan desimal). Dari tiap titik satuamakkitu, ditarik garis
yang tegak lurus terhadap sisi Jaib itu sendiriris=garis itu disebut
Juyub Mankusabh.

¢) Jaib Tamam(cosinus) yaitu yang memuat skala-skala yang mudah
terbaca berapa cosinus dari tinggi benda tersebpérti pada sisi Jaib.

Garis-garis itu disebut Juyub Mabsuthoh.
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d) Awwalul Qaus(permulaan busur) yaitu bagian busur yang berimpit
dengan sisi Jaib Tamanfkhirul Qaus yaitu bagian busur yang
berimpit dengan sisi jaib. Dari Awwalul Qaus samphirul Qaus
dibagi-bagi dengan skala dari O derajat sampaiale8@ derajat.

e) Hadafah(sasaran) yaitu lubang kecil sepanjang sisi jaiigyl@erfungsi
sebagai teropong untuk mengincar suatu benda latgit sasaran
lainnya.

f) Markazyaitu titik sudut siku-siku, pada sudut ini terdapdang kecil
untuk dimasuki tali yang biasanya dibuat dari benasutera,
maksudnya supaya tali itu dibuat sekecil-kecilnya.

g) Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

h) Syaqulyaitu ujung tali yang diberi beban yang terbuati daetal.
Apabila seseorang mengincar suatu benda langit nsykgul itu
bergerak mengikuti gaya tarik Bumi, dan terbentaké®buah sudut
yang dapat terbaca pada qaus, berapa tingginyaa themgit tersebut.
Adapun penggunaarrubu’ mujayyal)®, diantaranya ketika akan

mengukur ketinggian suatu benda langit yang suedds jterlihat di atas
horizon. Mula-mula incar benda langit tersebut hu¢llubangHadafahdari
arah Qaus Jadi posisi Rubu’ adalah sebagai berikdarkaz benda yang
paling atas, sisiaib Tamanberada paling depan dari arah kita danQuiis

berada paling bawah. Setelah sasaran kena, lihktlak benang bersyaqul

9 Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agaopacit,him 133-134
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pada posisQaus kemudian kita lihat skala yang dimulai dAsvwalul Qaus

(sisiJaib Tamam Angka tersebut menunjukkan ketinggian bendgitan

Untuk memperoleh harga sinus dari ketinggian béswaigit tersebut di
atas, lihat gariduyub Mankusalyang melalui angka ketinggian benda langit
memotong sisdaib. Angka pada sislaib yang dihitung mulai darMarkaz

itulah yang menunjukkan harga sinus.

Lalu untuk memperoleh harga cosinus dari ketingdanda langit
tersebut di atas, lihat garikiyub Mabsuthotlyang mulai angka ketinggian
benda langit memotong sidaib Tamam Angka pada sisiaib Tamamyang

dihitung mulaiMarkazitulah yang menunjukkan harga cosinus.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’uguéiengan
meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dari hasihgengan. Misalnya sekitar
24° 30, maka benang diarahkan sesuai dengan catg gda pada rubu’
tersebut. Namun yang perlu diperhatikan dalam pemaan rubu’ mujayyab
adalah data yang disajikan tidak mencapai satu#ik, dehingga data yang
dihasilkan dinilai masih kasar dan kurang akftaflaka penggunaan alat ini

harus sangat hati-hati untuk mendapatkan hasil yeadgsimal.

Busur Derajat
Busur derajat merupakan alat pengukur sudut yartzeh&uk setengah

lingkaran, sehingga busur mempunyai sudut seb&@r Cara menggunakan

80 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op. cittm. 53
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busur yaitu dengan meletakkan pusat busur pallgétpotongan garis utara—
selatan dan barat-timur. Tandai derajat sudut ydihgsilkan dari rumus
perhitungan arah kiblat (azimuth kiblat) . Kemudtarik garis dari titik pusat
menuju tanda dan itulah arah kiblat. Penggunaanrbdesrajat ini dianggap
kurang akurat karena busur derajat tidak memildtektian pembacaan sudut

hingga menit dan detik, sehingga hasil yang ditkkgn masih sangat kasar.

Theodolit

Theodolit merupakan alat yang digunakan untuk miemgisudut
horisontal Horizontal Ange HA) dan sudut vertikaMertical Angel= VA).
Alat ini banyak digunakan sebagai piranti pemetpata survei Geologi dan
Geodesi. Theodolit dianggap sebagai alat yang galkurat diantara metode-
metode yang sudah ada dalam menentukan arah Ki#agan berpedoman
pada posisi dan pergerakan benda-benda langitatdndn satelit-satelit GPS,
theodolit dapat menunjukkan suatu posisi hinggauasat detik busur

(1/3600)%

Global Positioning System (GPS) merupakan suatiersiggemandu
arah (navigasi) yang memanfaatkan teknologi satdfenerima GPS
memperoleh sinyal dari beberapa satelit yang méitgbumi. Satelit yang
mengitari bumi pada orbit pendek ini terdiri dadi usunan satelit, dengan 21

satelit aktif dan 3 buah satelit sebagai cadanDangan posisi orbit tertentu

81 |bid
82 Mutoha Arkanuddinpp. cit,him. 18
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dari satelit-satelit ini maka satelit yang melay&mS bisa diterima di seluruh

permukaan bumi dengan penampakan antara 4 sarbpah8atelif?

Theodolit terdiri dari sebuah teleskop kecil yarggpasang pada
sebuah dudukan. Saat teleskop kecil ini diarahkakamangka kedudukan
vertikal dan horintal akan berubah sesuai perubahaiut pergerakannya.
Setelah theodolit berskala analog maka kini bangigtoduksi theodolit
dengan menggunakan teknologi digital sehingga peaaraskala jauh lebih
mudah. Oleh karena itu, penentuan arah kiblat memggn alat ini akan
menghasilkan data yang paling akurat. Beberapas jdr@odolit misalnya

Nikon, Topcon, Leica, Sokki¥.

Penggunaan theodolit tidak lepas dari adanya GRSvdterpass. GPS
(Global Positioning Systendigunakan untuk menampilkan data lintang, bujur
dan waktu secara akurat, karena GPS menggunakdnabasatelit. Dalam
peralatan GPS, posisi pengamat (bujur, lintangnggian) dapat ditentukan
dengan akurasi sangat tinggi. Sedangkan waterpagsnakkan untuk
mempermudah memposisikan theodolit agar datar, @da tegak lurus

terhadap titik pusat Bunfr.

Global Positioning System (GPS) merupakan suatiersiggemandu
arah (navigasi) yang memanfaatkan teknologi satdfenerima GPS
memperoleh sinyal dari beberapa satelit yang méitgbumi. Satelit yang

mengitari bumi pada orbit pendek ini terdiri dadi usunan satelit, dengan 21

83 Mutoha Arkanuddinlbid.
8 |bid
8 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op. cittm. 55
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satelit aktif dan 3 buah satelit sebagai cadanBangan posisi orbit tertentu
dari satelit-satelit ini maka satelit yang melay&mS bisa diterima di seluruh
permukaan bumi dengan penampakan antara 4 samipaat8 satelit. GPS
dapat memberikan informasi posisi, ketinggian daktw dengan ketelitian
sangat tinggi diantaranya NAVSTAR GPS (NavigatioBatellite Timing and
Ranging Global Positioning System, ada juga yanggasikan "Navigation
System Using Timing and Ranging"). Dari perbedaggkatan itu, orang
lebih mengenal cukup dengan nama GPS dan mulatifdak untuk umum

tahun 1995°

Saat ini, telah banyakerk GPS yang beredar di pasaran. Diantaranya
yang cukup dikenal adalah GPS Garmin, Magellan,nNay Trimble, Leica,
Topcon dan Sokkia. GPS Garmin seri Vista Cx meinith&nyak fitur, ia
mampu memberikan informasi posisi secara akuramasuk ketinggian di
atas muka air laut alat ini memiliki fitur kompaang juga sangat akurat.
Kelebihan dari kompas yang dimiliki oleh GPS inakadh ia tidak dipengaruhi
oleh medan magnetik baik deklinasi magnetik bumupoa medan magnet
lokal serta dapat memandu arah secara akurat kdipaadu oleh sinyal dari
satelit. Alat ini tentunya sangat membantu saakdikan pengukuran arah

kiblat. Namun untuk sekarang harga alat ini masigalong mahai’

Berikut adalah tahapan pengukuran arah kiblat ustiatu tempat atau

kota dengan theodolite adalah :

8 Mutoha Arkanuddinpp. cit,him. 18
87 |bid
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1. Persiapan

a.

b.

e.

f.

Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.

Menyiapkan data lintang tempa®) dan bujur tempa®\j dengan GPS.
Melakukan perhitungan azimuth kiblat untuk tempatngy
bersangkutan.

Menyiapkan data astronomis “Ephemeris Hisab Rukyatfa hari atau
tanggal dan jam pengukuran.

Membawa GPS sebagai penunjuk waktu yang akurat.

Menyiapkan waterpass dan theodolite.

2. Pelaksanaan

a.

b.

Pasang theodolite patigpot (penyangga).

Periksa waterpas yang ada padanya agar theodeliterdbenar rata
dan datar. Pemasangan theodolite harus dilakukemgtiat yang datar
dan tidak terlindung dari sinar matahari.

Lakukanlah centering sebagai pengecekan posisi yang sudah tepat
dengan tempat pembidikan. Titik yang sudah teppatddilihat pada
lensa samping theodolite.

Pasanglalpendulumataulot di bawah theodolite tersebut.

Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinyatizdite (misalnya T)
Nyalakan theodolite dengan menekan tombol “On/Off".

Bidik matahari dengan theodolite kemudian catattwgembidikan.
Perlu diperhatikan bahwa sinar matahari sangat, legdtingga dapat

merusak mata. Oleh karena itu, pasandilédr pada lensa theodolite



57

sebelum digunakan untuk membidik matahari. Ataa kitsa tidak
langsung membidik dengan mata, tapi dengan bahkteraas.

. Kuncilah theodolite dengan skrup horizontal agdakibergerak.
Matikan theodolite kemudian nyalakan kembali untug-nol-kan HA
(Horizontal Angle) pada layar theodolite.

Konversikan waktu yang dipakai dengan GMT (WIB-mhjaVITA-8
jam dan WIT-9 jam)

. Mencari nilai Deklinasi Mataharidf) pada waktu hasil konversi
tersebut (GMT) dan nilai Equation of Time (e) saattahari
berkulminasi (misalnya pada jam 5 GMT) dari Ephaser

Menghitung sudut waktu matahari dengan rumus:

[ t, = Waktu Daerah + e — (BD—BT) : 15+ 12 =....x. 15 ]

Ket: t, = Sudut Waktu Matahari BT = Bujur tempat
WD = Waktu Bidik BD = Bujur daerah
e = equation of time

. Menghitung Azimuth Matahari (£ dengan rumus:

[ Cotg A, =Tan O X Cos P X Sec t, - Sin @ X Cotg t, ]

. Bukalah kunci horizontal tadi (kendurkan skhgrizontal clamp

. Putar theodolite hingga layarnya menampilkan angg&nilai hasil
perhitungan AK (Azimuth Kiblat) tersebut. Apabilaebdolite diputar
ke kanan (searah jarum jam) maka angkanya akanksemambesar

(bertambah). Sebaliknya jika theodolite diputar Kie (berlawanan
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dengan arah jarum jam) maka angkanya akan semakimgenuil
(berkurang).

p. Turunkan sasaran theodolite sampai menyentuh tgeala jarak
sekitar 5 meter dari theodolit. Kemudian berilahdia atau titik pada
sasaran itu (misalnya titik Q).

g. Hubungkan antar titik sasaran (Q) tersebut dengerpat berdirinya
theodolite (T) dengan garis lurus atau benang.

r. Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempagybersangkutan.

6) Rashdul Kiblat

Rashdul kiblat adalah ketentuan waktu di mana hggmarbenda
yang terkena sinar matahari menunjuk arah kiblagtdde ini terbagi
menjadi dua, harian dan tahunan. Harian berardi &#pat menentukan
tiap hari dengan perhitungan tertentu. Tahunan rbhekita dapat
menentukannya pada hari-hari tertentu saja.

Teknik penentuan arah kiblat dengan metode ini ddjakukan
dengan cara:

1) Tongkat atau benda apa saja yang tegak lurus dak kberubah
atau bergerak karena bayangannya dijadikan pedoman
pengukuran. Tongkat yang digunakan semakin panjaaga
kakan memiliki hasil yang bagus.

2) Gunakan waterpass atau unting-unting untuk menaastkadaan

tongkat benar-benar lurus dan berdiri tegak.
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3) Samakan waktu lokal/waktu daerah dengan menggun&&®

agar yang jatuh benar-benar tepat pada waktunya.

4) Jika waktu telah menunjukkan waktashdul kiblatmaka bayang-

bayang yang terbentuk pada waktu itu adalah atahtki

Penentuan arah kiblat menggunakan teknik sepenmn@mang hanya
berlaku untuk daerah-daerah yang pada saat pexissitiva utamastiwa’
a’dham dapat melihat secara langsung matahari dan uneheniuan
waktunya menggunakan konversi waktu terhadap wislekah®® Sementara
untuk daerah lain di mana saat itu matahari sueddeham misalnya wilayah
Indonesia bagian Timur (WIT) tidak dapat menggumakaetode ini.
Sedangkan untuk sebagian wilayah Indonesia bagiangah (WITA)
kemungkinan dapat menggunakan teknik ini karenasposatahari masih
mungkin dapat terlihat.

Perlu diperhatikan juga bahwa dalam aplikasi paremtashdul kiblat
ini harus dipastikan benda yang kita berdirikanavebenar tegak, jika tidak,
maka hasil bayang-bayang kiblat tidak dapat kitaaggan karena tidak akurat.
Hal itu dapat diatasi dengan menggunakan benang diseri pemberat pada

ujungnya. Pada kondisi demikian keadaan benang-femar tegaf®

88 Artikel ‘Makna Arah Kiblat’, lihat dalamhttp://falak.blogsome.com/diakses tanggal 2
April 2013, pukul: 10.45 WIB
8 Mutoha Arkanuddinop. cit,him. 22



